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MCIQADDIMAH 




Puja puji bagi Allah, yang dengan ni’mat-Nya segala kebaikan 
menjadi sempurna. Semoga shalawat dan salam tetap dilimpahkan 
kepada Muhammad saw. Rasul pilihan, kepada keluarga dan para 
shahabatnya yang mulia. 

Adalah suatu kesempatan yang sangatbaik, bahwa saya ditakdirkan 
Allah bertemu dengan saudara tercinta, Ustadz Muhammad Hasyim 
Al Hamidi, seorang jurnalis dan kolumnis muslim yang tanggap. 
Kami dipertemukan dalam sebuah konferensi tahunan yang 
diselenggarakan oleh Persatuan Pemuda muslim Arab di Amerika 
pada musim dingin bulan Desember 1989. Dalam pertemuan itu, 
beliau membicarakan pada saya tentang “Pusat Study Masa Depan 
Islam”. Sebuah lembaga yang didirikan oleh sejumlah pakar dan 
tokoh pemikir Islam. Saya sendiri diminta turut andil dan sekaligus 
memberikan dukungan kepada lembaga tersebut. 

Selain itu, beliau juga berbicara dengan saya sehubungan dengan 
rencana lembaga tersebut untuk menyelenggarakan sebuah seminar 
tentang “Masalah-masalah Masa Depan Islam ” sekaligus mengenai 
pokok-pokok bahasan, peserta, dan pandangan saya terhadap seminar 
tersebut. Tentu saja saya menyambutnya dengan senang hati. Dan 
tanpa ragu-ragu, say apun turut memberikan pandangan serta dorongan. 
Namun demikian, beliau masih tetap mendesak saya untuk membuat 
suatu janji yang dapat meyakinkannya, bahwa saya akan turut berper an- 
serta dalam seminaritu. Bahkan, agar sayatertarikuntuk menghadirinya, 
beliau mengatakan : “Kami akan berusaha agar seminar itu dapat 
diselenggarakan di sebuah negara yang Anda cintai dan mencintai 
Anda, yaitu Aljazair.” Beliau juga meminta agar tema pembahasan 
saya berkisar pada “Prioritas Gerakan Islam Pada Tiga Dasa Warsa 
Mendatang” . Rupanya beliau juga melihat, bahwa saya mempunyai 
perhatian yang besar terhadap apa yang diistilahkan dengan “ Fiqih 
Al-Aulawiyat” (Pemahaman Prioritas). Dan memang sayapun sedang 
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memusatkan perhatian dan pembicaraan terhadap hal yang satu ini. 
Karena persoalan ini sudah merupakan bagian dari perhatian saya, 
dalam upaya meluruskan Harakah Islamiyah ( Gerakan islam ) dan 
memandu Shahwah Islamiyah ( Kebangkitan Islam ). Inilah cita- 
cita saya yang paling utama. Alangkah besarnya cita-cita itu! 

Oleh karena itu, saya memohon kepada Allah, semoga Dia 
memberikan pertolongan kepada saya dalam upaya mencapai cita- 
cita ini. Dengan demikian, tak ada jalan lain bagi saya, kecuali 
memenuhi undangan saudara tercinta itu. Sebab, tema, pengundang, 
peserta, dan tempat seminar itu, semuanya membuat saya jadi tertarik, 
bahkan menuntut saya untuk memenuhi undangan tersebut. 

Saya memohon pertolongan kepada Allah untuk segera memulai 
menulis, meskipun pada waktu itu saya banyak bepergian. Karena 
itu, pada saat mengerjakan tulisan ini, kadang-kadang rangkaian 
pemikiran itu agak terputus-putus. 

Dan inilah buku sederhana yang dapat penulis persembahkan 
ke hadapan sidang pembaca. Semoga isinya mengandung cahaya 
yang cukup untuk menyinari jalan, meskipun cahayanya agak redup. 
Paling tidak, tulisan ini bisa mengangkat sebuah tema yang dapat 
dibahas dan didiskusikan. Mudah-mudahan isinya mengandung peringatan 
dan kenangan. 

Perlu juga diketahui bahwa buku ini merupakan penjabaran 
dan penyempurnaan dari apa yang pernah saya tulis sebelumnya, 
yaitu mengenai Gerakan Islam khususnya, dan Kebangkitan Islam 
padaumumnya, baik itu dalam bentuk buku, risalah, ataupun makalah. 

Perbedaan antara Harakah ( Gerakan ) dengan Shahwah 
(Kebangkitan) adalah, bahwa harakah menggambarkan tentang sebuah 
jama’ah atau beberapa jama’ ah yang terorganisasi, mempunyai tujuan 
tertentu, dan manhaj yang terencana. Sementara shahwah adalah 
sebuah arus umum yang bergelombang dan bergelora, yang mencakup 
pribadi dan jama’ah, baik itu terorganisasi atau pun tidak. Maka 
dari itu, antara harakah dan shahwah - menurut para pakar dan ahli 
logika - adalah umum dan khusus yang mutlak. Dengan demikian, 
maka setiap harakah adalah shahwah, dan tidak setiap shahwah 
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adalah harakah. Jadi shahwah itu ruang lingkup dan cakupannya 
lebih luas daripada harakah. Dan begitulah seharusnya. 

Shahwah adalah penunjang, pengawal, dan pendukung harakah. 
Sementara harakah adalah pemandu dan pengarah shahwah. Antara 
harakah dan shahwah, masing-masing saling mempengaruhi, serta 
saling berinteraksi antara satu dengan lainnya. 

Ada baiknya di sini disinggung sedikit, bahwa yang dimaksudkan 
dengan harakah di sini adalah harakah dalam arti yang umum, bukan 
satu harakah tertentu, meskipun dalam memberikan contoh, saya 
sering menyebutkan harakah Ikhwanul Muslimun. Dan itu, karena 
kebetulan saya tumbuh, berkembang, dan dibesarkan dalam gerakan 
tersebut dengan segala pengalaman pahit dan getirnya. Dan saya 
telah bergumul dengan gerakan tersebut selama hampir lebih dari 
setengah abad. 

Buku ini saya beri judul dengan “Prioritas Gerakan Islam 
Di Masa Mendatang” dan tidak terikat dengan “tiga dasawarsa” 
sajaseperti yang diminta. Sebab, saya tak sependapat dengan pembatasan 
waktu seperti itu, sementara zaman cepat sekali berubah. 

Demikianlah, akhirnya saya ucapkan Alhamdu Lillahi Rabbil 
‘Alamin. 



Dauhah, 



Ramadhan 1410 H 
April 199CTM 



Dr. Yusuf Qardhawi 




PENGANTAR 

SEKITAR GERAKAN ISLAM 



Apa Yang Dimaksud Dengan Gerakan Islam. 

Gerakan Adalah Sebuah Aktifitas Rakyat Dengan Sukarela, 
Berjama’ah dan Terorganisasi. 

Tugas Gerakan Islam Adalah Memperbaharui (Syi'ar) Islam. 
Dengan ApaPembaharuan Islam Y ang Didambakan Itu Dilakukan. 
Keaneka-ragaman Bidang Aktifitas Gerakan Islam, Dan Mana 
Yang Harus Menjadi Prioritas. 




PENGANTAR 



APA YANG DIMAKSUD DENGAN GERAKAN ISLAM ? 

Yang dimaksud dengan Gerakan Islam ialah segala aktifitas 
rakyat yang bersifat bersama (jama’ah) dan terorganisasi, yang 
berupaya mengembalikan Islam agar kembali memimpin masyarakat 
dan mengarahkan kehidupan mereka dalam segala aspeknya. 

Dengan demikian, Gerakan Islam yang paling utama dan pertama 
sekali adalah sebuah aktifitas. Aktifitas yang berkesinambungan dan 
tidak mengenal berhenti. Aktifitas yang bukan hanya bicara, khutbah, 
ceramah, buku, seminar dan makalah. Meskipun semua itu memang 
perlu, tapi itu hanyalah bagian dari gerakan, dan bukan gerakan 
itu sendiri. Allah swt. berfirman : 







“Dan katakanlah : Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul- 
Nya serta orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu.” 

(QS at-Taubah: 105) 



GERAKAN ADALAH AKTIFITAS RAKYAT YANG PENUH 
HARAP KEPADA ALLAH 

Gerakan adalah sebuah aktifitas rakyat yang tumbuh atas dasar 
“kebangkitan jiwa” dan “kepuasan diri” yang penuh harapan dan 
keyakinan akan sesuatu dari Allah, bukan dari manusia. 

“Kebangkitan Jiwa” itu pada dasarnya adalah sebuah ketegangan 
yang dirasakan oleh seorang muslim ketika ia tersentuh oleh shahw ah 
(kebangkitan), sehinggakalbunyabergetar sebagai akibat dari kontradiksi 
yang terjadi antara imannya di satu sisi dengan realitas umatnya 
di sisi lain, kemudian ia bangkit lantaran cintanya kepada agama; 
Kesadarannya akan tanggung jawab kepada Allah dan Rasul-Nya, 
pada Kitabullah dan umat-Nya. Kesadaran atas kelalaian dirinya 
selama ini dan kelalaian masyarakat di sekelilingnya. 

Kemudian secara sadar, semangatnya terpacu untuk menu- 
naikan kewajiban, menyempurnakan kekurangan, turut andil dalam 
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menghidupkan segala kewajiban agama yang sudah nyaris lumpuh, 
seperti menegakkan hukum (syari’at) Allah; menyatukan umat atas 
dasar kalimat Allah; membebaskan bumi Islam dari segala agresor 
atau dominasi non muslim, mengembalikan Khilaf ah Islamiyah 
agar berperan kembali sebagai komando; memperbaharui kewajiban 
da’wah kembali; amar ma’ruf dan nahi munkar; jihad di jalan Allah 
dengan tangan atau lisan atau kalbu, walaupun yang dengan kalbu 
itu adalah selemah-lemahnya iman, sampai kalimat Allah tegak di 
muka bumi. Itulah yang dimaksud dengan gerakan itu. 



KETERBATASAN AKTIFITAS FORMAL 

Aktifitas rakyat yang penuh harap kepada Allah itulah yang 
membangkitkan Gerakan Islam. Ada pun aktifitas pemerintah yang 
formal atau semi formal seperti membangun masjid, badan-badan 
tertinggi negara, menyatukan atau menghimpun urusan-urusan keislaman 
yang dilakukan oleh Departemen Agama ( Wakaf ) atau lembaga- 
lembaga sejenis yang dibawah kontrol pemerintah. Itu semua juga 
turut andil dalam mengabdi kepada kepentingan Islam dan umatnya, 
baik sedikit ataupun banyak, sesuai dengan niat dan tugas mereka 
yang berkepentingan dan menurut kadar loyalitas terhadap agama 
mereka, sebelum loyalitasnya terhadap dunia dan dunianya orang- 
orang yang telah memberi kedudukan kepada mereka. 

Tetapi, aktifitas itu hanya terbatas, dan senantiasa lemah 
ditinjau dari beberapa segi : 

1. Aktifitas itu berkisar di sekitar ruling politic lokal negara yang 
mendirikan dan membiayainya. Ia bergerak atau berhenti, berbicara 
atau berdiam saja, mengarah ke timur atau ke barat, karena 
mengikuti politik itu. 

2. Aktifitas itu pada umumnya tidak dilakukan oleh orang-orang 
yang sudah profesional, yang telah ditempa dengan jihad dan 
digembleng dilapangan. Mereka itu aktif justru karena ditunjuk 
dari atas dan dilegalisir oleh negara yang membiayainya. Dan 
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mereka pun berbuat hanya untuk memenuhi harapan negara 
saja, baik itu suka atau pun tak suka. Oleh karena itu, mereka 
tidak berani mengingkari kemauan pemerintah atau berkata : 
“Mengapa?" atau berkata 'Tidak ! " Ini tinjauan secara umum. 
Sebab, kadang-kadang ada juga di antara “orang formal” itu 
yang berbuat ikhlas. Malahan keikhlasannya melebihi sebagian 
para “aktifis rakyat”. Mereka berbuat karena Allah dan ghirah 
agama, dan berbuat demi menegakkan agama Allah. 

3. Aktifitas itu niatnya sering kurang ikhlas, karena keinginan 
memenangkan Islam itu kadang-kadang dimaksudkannya demi 
untuk mencari keuntungan politik belaka. Dan pada umumnya, 
aktifitasnya itu seperti “masjid dhirar" yang pada lahirnya 
adalah ibadah dan taqwa, dan dalam bathinnya adalah memecah 
belah orang-orang beriman dan merintangi para aktifis yang 
ikhlas. 

4. Aktifitas itu - karena semua itu di atas - dicurigai oleh khalayak 
dan rakyat, jauh dari perasaan dan dukungan mereka. Sehingga 
para “Ulama Resmi” yang telah memperkuda dirinya demi 
kepentingan politik negara itu, hanya mau berbicara apabila 
negara menghendaki mereka bicara, dan diam seribu bahasa 
apabila negara menghendaki mereka diain. Karena itu, mereka 
kehilangan kepercayaan umat, dan mereka disebutnya dengan 
“Ulama Penguasa” atau “kaki tangan polisi”. 

Oleh sebab itu, aktifitas Islam yang formal atau yang semi 
formal pada saat pemerintahan Islam tidak ada — tidak mampu 
melahirkan Gerakan Islam yang sebenarnya. Kalau pun mampu — 
dengan segala kemampuannya yang ada— hanya terbatas pada 
beberapa aspek ilmiah dan ‘amaliah. Seperti memberikan bantuan 
material atau pun moral kepada aktifitas Islami rakyat dan lembaga- 
lembaganya. Khususnya, apabila pimpinan formal itu sebagian dipegang 
oleh orang-orang yang ikhlas dan berani. 
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GERAKAN ISLAM ADALAH SEBUAH ‘AMAL JAMA’I YANG 
TERORGANISASI 

Gerakan Islam - di samping sebagai aktifitas rakyat yang penuh 
harap kepada Allah - adalah ‘amal jama’i yang terorganisasi. Oleh 
sebab itu, yang bergerak tidak cukup hanya pribadi-pribadi mukhlis 
dari sana sini yang penuh harap kepada Allah dan bekerja demi 
Islam secara berserakan, meskipun aktifitas mereka itu masuk dalam 
daftar deposito amal mereka di hadapan Allah, karena Allah tidak 
menyia- nyiakan perbuatan seseorang, baik laki-laki ataupun perempuan. 
Dan setiap orang akan mendapatkan balasan dari segala amalnya 
sesuai dengan niat dan ketekunannya. Allah swt. berfirman: 




“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarroh 
pun, niscaya ia akan melihat (balasan) nya” . 

(Q.S. Az-Zalzalah: 7). 

Tetapi, aktifitas perorangan (‘amal fardi) dalam realitas umat 
Islam kontemporer, tidak cukup untuk mengisi celah-celah yang 
kosong dan mencapai cita-cita yang didambakan. Oleh karena itu, 
harus dengan ‘amal jama’i (aktifitas bersama). Dan inilah yang 
diwajibkan oleh agama dan dituntut oleh realitas yang ada. 

Dengan demikian, Islam menyerukan “berjama’ ah” dan membenci 
“keganjilan”. Sebab tangan Allah itu bersama j ama’ ah, dan barang 
siapa yang ganjil (lain sendiri), ia akan terperosok ke dalam neraka. 
Serigala hanya akan menerkam domba yang menyendiri. Tidak sah 
shalat seseorang yang sendirian di belakang barisan, dan tidak sah 
pula yang sendirian di depan barisan. Seorang mu’ min dengan 
mu’min yang lain adalah bagaikan sebuah bangunan yang saling 
mengukuhkan antara satu dengan yang lainnya. Dan bekerja-sama 
dalam hal kebaikan dan taqwa adalah salah satu kewajiban agama. 
Saling ingat-mengingatkan (nasihat- menasihati) dalam kebenaran 
dan kesabaran adalah salah satu syarat keselamatan dari bahaya 
kerugian di dunia maupun di akhirat. 
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Realitas yang dihadapi sekarang ini, menuntut agar aktifitas 
y an g produktif tersebut dilakukan secara “jama’i”. Sebab, tak 
mungkin bisa bertepuk tangan hanya dengan satu tangan. Dan manusia 
itu sangat terbatas dengan dirinya, dan menjadi banyak bila dengan 
saudara-saudaranya. Ia sangat lemah apabila sendirian, tetapi amat 
kuat apabila bersama j ama’ahnya. Suatu aktifitas besar tak mungkin 
bisa terlaksana, kecuali dengan tanaga yang besar pula. Dalam 
berbagai pertempuran yang dahsyat, kemenangan tak mungkin bisa 
dicapai, kecuali dengan terhimpunnya potensi, dan bersatunya kekuatan. 

Allah swt. berfirman : 







“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang 
di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, seakan-akan mereka seperti 
sebuah bangunan yang tersusun kokoh” ( Q.S. Ash-Shaf: 4 ). 

'Amal jama’i itu harus terorganisasi, tegak di atas landasan 
kepemimpinan yang penuh tanggungjawab, basis yang kokoh, wawasan 
yang jelas, khususnya mengenai batas hubungan antara pimpinan 
dan basis Gerakan atas dasar musyawarah sebagaimana yang di- 
syari’atkan Allah dan sikap ta’at yang penuh bashirah. 

Oleh karena itu, Islam tidak mengenal jama’ah yang tanpa 
aturan (nidzam), sampai jama’ah yang terkecil sekalipun seperti 
dalam Shalat, Shalat berdiri tegak di atas landasan nidzam. Allah 
tidak akan melihat barisan yang bengkok. Barisan itu harus rapat 
dan rapi. Tidak boleh ada celah-celah dalam barisan, kecuali harus 
terisi. Sebab, celah- celah apapun jika diremehkan, pasti akan diisi 
oleh syetan. Bahu harus bertemu dengan bahu, kaki harus rapat 
berderetan dengan kaki yang lain. Semuanya berada dalam satu 
gerak dan penampilan, satu ‘aqidah dan satu orientasi. 
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Rasulullah saw, bersabda : 



’pjs ** 



"Janganlah kalian berselisih. Sebab hal itu membuat hati berselisih 
pula" 

Seorang imam harus meluruskan barisan yang dibelakangnya 
sampai lurus dan berhimpit-himpitan sambung menyambung. Dan 
ia harus memberi peringatan kepada orang yang dibelakangnya agar 
berhimpit-himpitan secara halus dengan tangan saudara-saudaranya. 
Sebab, berj ama’ ah itu membutuhkan kelemah-lembutan dan fleksi belitas 
untuk menyesuaikan diri dengan barisan. Setelah itu, baru ta’at 
kepada imam. 

Rasulullah saw. bersabda : 



. i#;Cs g; ili/. i yjsj % isu . 

ijLils'i 'J ili; . ihj 



“ Sesungguhnya imam itu diangkat untuk dima’mumi (diikuti). 
Apabila ia membaca takbir, hendaklah kalian membaca takbir. 
Apabila ia ruku ’, hendaklah kalian ruku ’. Apabila ia sujud, hendaklah 
kalian sujud. Dan apabila ia membaca, hendaklah kalian men- 
dengarkan ”. 

Seseorang yang menyimpang dari barisan, shalatnya tidak akan 
diterima Allah. Begitu pula yang mendahului imam, ia ruku atau 
sujud sebelum imam melakukannya. Dan barangsiapa yang membuat 
kerusakan dalam bangunan yang sudah terorganisasi rapi ini, Allah 
akan merubah bentuk kepalanya menjadi kepala himar. 

Tetapi apabila imam berbuat salah, adalah berhak dan bahkan 
berkewajiban bagi orang yang dibelakangnya untuk membetulkan 
kesalahan itu. Baik kesalahan itu terjadi karena lalai atau keliru, 
baik dalam bentuk ucapan ataupun perbuatan, dan baik dalam bacaan 
ataupun dalam rukun-rukun shalat lainnya. Sampai-sampai seorang 
wanita yang berada dalam barisan yang jauh di belakang sekalipun, 
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ia harus memperingatkan kesalahan imam itu dengan isyarat “menepuk 
tangan”. 

Ini adalah sebuah miniatur dari sistem jama’ah dalam Islam. 
Dan itulah yang harus dilakukan dalam berhubungan antara komandan 
dengan prajuritnya. Dengan demikian, maka kepemimpinan itu tidaklah 
menjadi ma’shum. Sehingga tak ada taat buta dan taat mutlak. 

TUGAS GERAKAN ISLAM ADALAH MEMPERBAHARUI 
ISLAM. 

Apa tugas Gerakan Islam itu ? 

Gerakan Islam sebenarnya di tegakkan demi untuk memperbarui 
Islam itu sendiri, dan mengembalikan Islam agar kembali memimpin 
kehidupan, setelah berhasil meratakan jalan dari segala kendala dan 
tantangannya. 

“ Memperbaharui Islam” bukanlah sebuah ungkapan dari diri 
saya pribadi. Ia adalah sebuah ungkapan Rasulullah yang diucapkannya 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim 
dengan sanad yang shahih dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda : 



Lfijo I4J j j&S/l l *ljl jl 



“Sesungguhnya Allah akan membangkitkan di setiap awal abad 
( 100 tahun ) bagi umat Islam seorang yang memperbarui agamanya 

Kebanyakan ulama yang menjabarkan hadits tersebut cenderung 
menjelaskan, bahwa kata “man ” di situ maksudnya adalah satu orang 
tertentu yang aktif melakukan pembaruan agama. Mereka berusaha 
menentukannya secara umum dari para ulama dan imam yang tahun 
kematiannya dekat kepada awal abad-abad yang silam, seperti : 
Umar bin Abdul ‘Aziz di abad pertama ( wafat tahun 101 H.), Imam 
Syafi’i di abad kedua ( wafat tahun 204 H.). Kemudian mereka 



11 




berselisih pendapat tentang para pembaru agama pada abad ke tiga 
hijriah dan seterusnya. 

Tetapi, ada pula sebagian ulama yang berpendapat, bahwa yang 
dimaksud dengan “man ” dalam hadits tersebut, sesuai untuk “jama 
(menunjukkan banyak) dan sekaligus “mufrad ” (menunjukkan tunggal). 
Oleh karena itu, boleh jadi “pembaharu” itu adalah jama’ ah, bukan 
perorangan. Dan pendapat inilah yang diperkuat (ditarjih) oleh Ibnu 
Atsir dalam kitabnya Al-Jami’ Al-Ushul Fi Ahaditsi Ar-Rasul, Imam 
Adz-Dzahabi dan ulama-ulama lainnya. 

Di sini saya ingin menambahkan, bahwasanya pembaru itu 
tidak perlu sebuah jama’ah dalam arti sejumlah pribadi-pribadi 
seperti si Fulan, Fulan, Fulan, Fulan dan seterusnya. Tetapi, jama’ah 
dalam arti sebuah aliran atau gerakan pemikiran dan aktifitas yang 
melakukan pembaruan agama secara bahu membahu. 

Dan inilah yang saya perkuat (tarjih) dalam hadits tersebut 
dan penerapannya di abad yang hampir kita lewati sekarang ini untuk 
menyongsong abad yang baru 1 *. Semoga Allah menjadikan hari 
ini lebih baik dari hari kemarin, dan esok lebih baik dari hari ini. 

DENGAN APA PEMBAHARUAN AGAMA ITU DI- 
LAKUKAN ? 

Pembaruan yang dilakukan oleh Gerakan Islam, harus terwujud 
di dalam tiga aspek berikut : 

Pertama: Membentuk barisan “ Pelopor Islam” yang - secara 
integral dan kooperatif - mampu memimpin masyarakat kontemporer 
dengan ajaran Islam tanpa pamrih, dan mampu mengobati penyakit 
umat dari apotik Islam itu sendiri. Barisan pelopor yang di dalam 
diri pribadi-pribadinya terhimpun keimanan yang mantap, pemahaman 
yang dalam, dan persatuan yang kokoh. 

Kedua : Membentuk opini umum Islami, yang tercermin dalam 
basis masyarakat, yang secara umum berdiri di belakang para da’i, 



(1) Lihat judul “Memperbairui Agama Menurut Sunnah” dalam buku saya “Menuju 
Kebangkitan Yang Dicita-citakan”. 



12 




sehingga masyarakatnya mencintai mereka, mendukung mereka, dan 
mengayomi mereka. Hal ini dapat terwujud setelah basis masyarakat 
itu menyadari akan motifasi para da’i serta mempercayai keikhlasan 
dan kemampuan mereka, dan selanjutnya menghilangkan kabut- 
kabut pendangkalan dan pemutar-balikan Islam, para tokoh dan 
gerakannya. 

Ketiga : Mempersiapkan iklim dunia internasional yang 
memungkinkan diterimanya keberadaan umat Islam, agar dunia 
internasional memahami hakekat missi Islam dan peradaban Islam, 
dan membebaskan dirinya dari prasangka-prasangka buruk yang 
telah diwariskan oleh fanatisme abad-abad pertengahan dalam diri 
mereka. Membebaskannya dari kepalsuan-kepalsuan yang telah mereka 
tinggalkan, penipuan dan pemutar-balikan fakta, yang selalu bercokol 
di dalam benak mereka. Opini umum yang bisa melapangkan dada 
menyambut hadirnya kekuatan Islam, di samping adanya kekuatan- 
kekuatan Internasional lainnya. Dan itu berdasarkan kepada kesadaran 
bahwa termasuk hak umat Islam untuk mengatur dirinya sendiri 
sesuai dengan ‘aqidah mereka yang merupakan mayoritas di negerinya 
sendiri, seperti yang diserukan sendiri lewat prinsip-prinsip demokrasi 
yang sering mereka dengung-dengungkan itu. Dan termasuk hak 
umat Islam pula untuk menyeru kepada missi kemanusiaan secara 
internasional, sebagai salah satu ideologi terbesar di dunia yang 
mempunyai sejarah masa silam, masa kini, dan masa depan. Missi 
kemanusiaan yang dipeluk oleh lebih dari semilyar manusia di dunia 
yang sedang kita alami dewasa ini. 
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PRIORITAS GERAKAN ISLAM 



BERBAGAI BIDANG AKTIFITAS 

Berbagai bidang aktifitas yang dihadapi Gerakan Islam pada 
masamendatang sangat beragam dan luas sekali. Kepada para pemimpin, 
baik praktisi gerakan maupun para pemikirnya dituntut untuk mengkaji 
bidang-bidang tersebut secara ilmiah dan akurat berdasarkan fakta 
dan data yang terpercaya dan meyakinkan. 

• Bidang Pendidikan 

Bidang ini dimaksudkan untuk meningkatkan sumber daya 
manusia, mencetak pelopor-pelopor Islam, dan mendidik generasi 
peraih kemenangan yang didambakan. Generasi yang memahami 
dan meyakini Islam secara utuh, baik ilmu maupun amal, da wah 
dan jihad. Generasi pengemban da’wah Islam bagi umatnya, dan 
bagi dunia setelah mereka konsisten terhadap Islam. Generasi yang 
pola pikirnya jelas-jelas Islami di kepalanya, ‘aqidah yang menancap 
kokoh dalam kalbunya, akhlak mulia yang mengarahkan segala 
aspek hidupnya, beribadah kepada Allah, dan bergaul dengan sesama 
manusia, membawa pola peradaban yang sanggup membangkitkan 
dan menyatukan umat berdasarkan “kalimat Allah”, dan memberi 
petunjuk kepada umat manusia yang sedang dilanda kebingungan 
kepada jalan yang lurus. 

• Bidang Politik 

Gerakan Islam di bidang politik ini dimaksudkan untuk meruntuhkan 
kekuasaan dari tangan orang-orang yang tak punya kemampuan dan 
penghianat, untuk diserahkan kepada orang-orang yang punya kemampuan 
lagi terpercaya. Orang-orang yang tidak menginginkan kesombongan 
dan kerusakan di muka bumi. Orang-orang yang jika Allah memberinya 
kekuasaan di muka bumi, mereka tetap mendirikan shalat, mengeluarkan 
zakat, dan melakukan amar ma’ruf dan nahi mur.kar. 
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• Bidang Sosial 

Gerakan Islam di bidang ini dimaksudkan untuk turut andil 
dalam mengatasi kemiskinan, kebodohan, penanggulangan penyakit, 
dan dekadensi moral. Dan untuk membendung lembaga-lembaga 
busuk yang menjadikan aktifitas sosial dan kebaikan sebagai sarana 
untuk mengeruk keuntungan pribadi, merubah umat, dan menjerumuskan 
mereka dengan mengkait-kaitkan dengan ‘aqidah mereka. 



• Bidang Ekonomi 

Gerakan di bidang ini dimaksudkan untuk turut serta dalam 
membangun masyarakat, menyelamatkan mereka dari sikap 
ketergantungan dan tenggelam dalam hutang ribawi, dan selanjutnya 
bekerja untuk menciptakan lembaga-lembaga ekonomi yang Islami. 

• Bidang Jihad 

Bidang ini dimaksudkan untuk membebaskan bumi Islam dan 
melawan segala kekuatan yang memusuhi da’wah dan umat Islam, 
serta melindungi kebebasan berpendapat yang Islami, dan kebebasan 
berkreasi yang Islami pula. 

• Bidang Da’wah Dan Media Massa 

Hal ini dimaksudkan untuk menyebar luaskan pemikiran Islam, 
menjabarkan ajaran Islam dalam bentuk yang moderat dan universal, 
menghapuskan segala yang samar-samar, membantah segala tuduhan 
busuk dan palsu dari musuh-musuh Islam melalui berbagai media 
informasi, baik media cetak maupun elektronika. 



• Bidang Pemikiran Dan Keilmuan 

Aktifitas ini bertujuan untuk meluruskan pandangan tentang 
Islam, baik di kalangan umat Islam sendiri ataupun bukan muslim; 
memperbaiki pemahaman-pemahaman yang keliru, fatwa-fatwa yang 
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telah tersiar secara terbatas di kalangan para aktifis Islam sendiri; 
menumbuhkan pemahaman yang matang dan mendalam tentang 
Gerakan Islam, berdasarkan autentisitas syar ’i yang bersumber kepada 
teks-teks syari’ ah dengan segala motifasinya, khususnya bagi sekelompok 
intelektual muslim yang belum sempat mengenal Islam secara benar. 

MEMBAGI KEKUATAN UNTUK BERBAGAI BIDANG 
AKTIFITAS 

Menurut pendapat saya, semua bidang yang telah disebutkan 
di atas sangat diperlukan. Salah satu aspek dari berbagai bidang 
di atas tidak boleh dianggap sepele atau diundur-undur. Karena itu 
yang harus dilakukan ialah membagi kekuatan dan kemampuan 
kepada masing-masing bidang sesuai dengan kebutuhan dan sesuai 
dengan kemampuan. 

Pada zaman Rasulullah saw., Al Qur’an pernah melarang umat 
Islam untuk terjun seluruhnya ke medan jihad - padahal betapa 
sucinya jihad itu - dengan melupakan bidang lain yang tidak kalah 
sucinya dari jihad, bahkan mungkin dalam waktu-waktu tertentu 
bidang itu lebih suci lagi. Sebab, bidang itulah yang mempersiapkan 
jihad itu sendiri, memperingatkannya jika mereka mengabaikan 
jihad. Itulah bidang “tafaqqun fid-Dien” (bel ajar memahami agama). 

Allah swt. berfirman dalam surat at-Taubah. Sebuah surat yang 
mengancam mereka yang ketinggalan dalam berjihad, dan 
memperingatkan mereka dengan peringatan yang sangat keras. 






“ Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’ min itu pergi 
semuanya (ke medan jihad). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama, dan untuk memberi peringatan 
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kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka dapat menjaga dirinya". ( Q.S. at-Taubah: 122 ) 

APA YANG HARUS DIFOKUSKAN DAN DARI MANA 
DIMULAI ? 

Yang harus difokuskan oleh Gerakan Islam di sini ialah adanya 
beberapa masalah yang mempunyai kepentingan tersendiri pada 
masa mendatang, yang menurut “Fiqih Aulawiyat” adalah sebagai 
berikut : 

1 . Memfokuskan perhatian pada wawasan-wawasan tertentu yang 
harus semakin diperjelas, diumumkan, dan diperdalam dalam 
bidang pemikiran, yaitu apa yang kami namakan dengan “Fiqih 
Jadid” (Pemahaman Baru). 

2. Memfokuskan perhatian pada kelompok-kelompok sosial tertentu 
yang harus dijangkau oleh harakah dan disentuh oleh shahwah. 
Dan ini adalah sasaran Bidang Da’wah. 

3. Memfokuskan perhatian pada peningkatan kwalitas tertentu, 
dalam upaya mempersiapkan kepemimpinan masa mendatang 
sebagaimana yang diharapkan, terutama persiapan dalam bidang 
keimanan dan pola pikir. Dan ini menjadi objek Bidang Pendidikan. 

4. Memfokuskan perhatian pada pengembangan pemikiran dan 
aktifitas dalam hal yang berkait dengan hubungan-hubungan 
politik regional dan internasional, agar bisa keluar dari belenggu 
intern dan blokade extem dalam upaya mewujudkan universalitas 
gerakan dan fleksibelitasnya. Dan ini menjadi tanggung jawab 
Bidang Politik. 

Empat bidang ini, masing-masing akan dibahas satu persatu 
pada uraian berikut. 
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GERAKAN ISLAM DI BIDANG 
PEMIKIRAN DAN ILMU PENGETAHUAN 



• Kebutuhan terhadap Fiqih (Pemahaman) Baru 

• Jenis-jenis Fiqih (Pemahaman) Yang Diharapkan 

• Fiqih Muwazanat (Pertimbangan-Pertimbangan) 

e Fiqih Aulawiyat (Prioritas-Prioritas) 
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GERAKAN ISLAM DI BIDANG 
PEMIKIRAN DAN ILMCI PENGETAHUAN 



Menurut hemat saya, bidang yang pertama adalah bidang pemikiran. 
Sebab, bidang ini merupakan fondasi bagi sebuah bangunan da’wah 
dan tarbiah (pendidikan). 

Nampaknya, krisis utama yang dialami Gerakan Islam adalah 
krisis pemikiran. Ada kerancuan yang nyata bagi kebanyakan orang 
dalam memahami Islam. Juga kedangkalan yang nyata dalam menyadari 
ajaran-ajarannya, tingkatan-tingkatannya, mana yang lebih penting, 
mana yang penting dan mana pula yang tidak penting. Ada pula 
kelemahan dalam mengenal kondisi obyektif yang sedang dialami 
dalam realitas kontemporer. 

Ada yang belum bisa mengenal orang lain secara baik. Sehingga 
kita terperosok diantara rasa takut dan terlalu mengaggap sepele. 
Sementara orang lain mengenal kita sampai pada hal yang sekecil- 
kecilnya. Bahkan mereka dapat membongkar diri kita sampai ke 
tulang sumsum. 

Kita belum mengenal diri kita sendiri. Oleh karena itu, sampai 
hari ini kita tidak tahu hakekat unsur-unsur kekuatan yang kita 
miliki, dan tidak tahu pula titik-titik kelemahannya. Kita sering 
membesar-besarkan masalah yang kecil, dan tidak mengecilkan 
yang besar. Baik itu dalam hal kemampuan, ataupun dalam kelemahan. 

Kebodohan ini tidak terbatas pada masyarakat Islam secara 
umum saja, tetapi mencakup pula para pelopor yang diharapkan 
menjadi pembela Islam. Padahal mereka seharusnya dapat dijadikan 
fondasi-fondasi utama tempat berpijaknya ‘“Amal Islami” yang 
dicita-citakan. 

KEBUTUHAN AKAN FIQIH BARU 

Sebenarnya, kita sangat membutuhkan adanya “fiqih baru". 
Yaitu fiqih yang mampu mengantarkan kita menjadi kaum yang 
disebut Allah sebagai “ kaum yang faham”. 



19 




Yang dimaksud dengan “fiqih” di sini, bukanlah ilmu fiqih 
yang sudah biasa kita kenal yang berarti : mengetahui hukum-hukum 
Islam (syara’) sampai yang sekecil-kecilnya dengan mengambil 
dalil-dalil secara rinci, seperti hukum bersuci, najis, ibadah, mu’amalah, 
nikah, talak dan lain-lain. Bukan itu. 

Fiqih seperti itu - meskipun penting - bukan yang dimaksudkan 
dalam pembahasanini. Bukan pula kata“fiqih” seperti yang terkandung 
di dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Tetapi yang dimaksud dengan 
“fiqih” di sini ialah yang termasuk dalam jenis-jenis pemahaman 
luhur yang menjadi pengganti. Seperti dijelaskan oleh Imam Ghozali 
dalam bab “ilmu” di dalam kitabnya yang terkenal “IhyaUlumuddin”. 

Al-Qur’an sendiri menyebutkan segala kata yang berakar pada 
kata “Fa-Qa-Ha” di dalam surat-surat Makiyah sebelum turunnya 
ayat-ayat perintah dan larangan agama secara rinci, dan sebelum 
turunnya ayat- ayat yang menjelaskan masalah-masalah yang fardhu, 
hukum hudud, dan ayat-ayat hukum lainnya secara rinci. 

Coba Anda simak firman Allah berikut ini dalam surat al- An’ am 
yang merupakan surat Makiyah : 



, ' J+T f > ^ l'* z' f/ 






“ Katakanlah : Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan adzab 
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia 
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan ( yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan 
sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti, agar mereka mema- 
haminya.( Q.S. al-An’am: 65 ). 
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“Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka 
bagimu ada tempat tetap dan ada tempat simpanan. Sesungguhnya 
telah kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang- 
orang yang mengetahui. ”( Q.S. al-An’am : 98 ). 

Fiqih dalam kedua ayat tersebut artinya : mengetahui secara 
mendalam akan sunnatullah di dalam diri, cakrawala, dan makhluk 
ciptaan-Nya, serta akibat yang dialami oleh orang-orang yang 
menyeleweng dari jalan-Nya. 

Dalam surat al-A’raf - yang merupakan surat M aki y ah juga 
- Allah swt. menggambarkan orang-orang yang menjadi bahan bakar 
api neraka dengan ayat : 






“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (tanda-tanda kebesaran Allah)”. 

( Q.S. al-A’raf: 179 ). 

Kemudian Allah swt. menggambarkannya lebih lanjut : 









“Mereka itu bagaikan binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi”. ( Q.S. al-A’raf: 179 ). 

Coba perhatikan pula ayat-ayat yang menggambarkan tentang 
orang- orang musyrik. Allah swt. berfirman : 




“Dan Kami telah meletakkan tutup di atas hati mereka sehingga 
mereka tidak memahaminya dan Kami letakkan sumbatan di te- 
linganya”. ( Q.S. al-An’am: 25 ). 
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Ada pun di dalam ayat-ayat Madaniyah, al-Qur’an berkali-kali 
menggambarkan orang-orang musyrik dan munafiq dengan bentuk 
kalimat negatif “tidak memahami”. 

Dalam surat al-Anfal, Allah swt. mengkiuthabkan firman-Nya 
kepada Rasul dan orang-orang beriman seperti ayat berikut : 






— j oj j ^ ' 





“Jika ada dua-puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya 
mereka dapat dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan 
jika ada seratus orang yang sabar di antaramu, mereka dapat 
mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir, disebabkan orang- 
orang kafir itu kaum yang tidak mengerti”. 

( Q.S. al-Anfal: 65 ). 

Ditiadakannya “pemahaman” dari orang-orang musyrik agressor 
di sini, artinya bahwa mereka tidak “memahami” sunnatullah tentang 
kemenangan, kekalahan, dan silih bergantinya kalah menang dalam 
kehidupan manusia. 

Dalam surat at-Taubah, Allah swt. menghina orang-orang munafiq 
dengan firman-Nya : 




“Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 
berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, sehingga mereka 
tidak memahami” . ( Q.S. at-Taubah : 87 ). 

“Ketidakfahaman” di sini adalah dalam hal perlunya jihad dan 
mengerahkan tenaga untuk membela agama, jiwa, kehormatan, dan 
eksistensi jama’ah. Padahal itu semua harus lebih diprioritaskan 
daripada segala kepentingan pribadi , meski yang mendesak sekalipun. 
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Dalam surat yang sama, Allah swt. menggambarkan orang- 
orang munafiq itu sebagai berikut : 




O j i 1 ^ — i - r ^ 



“ Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang 
kepada sebagian yang lain (sambil berkata) : Adakah seorang (dari 
orang-orang muslim) yang melihat kamu?. Sesudah itu, mereka pun 
pergi. Allah telah memalingkan hati mereka, disebabkan mereka 
adalah kaum yang tidak mengerti". ( Q.S. at-Taubah : 127 ). 

Mereka yang terhempas dalam kebingungan itu tidak mengerti, 
bahwa Allah swt. melihat mereka sebelum mereka dilihat orang 
lain. Namun mereka itu benar-benar telah kehilangan “ pengertian 
dan pemahaman ” dalam arti yang sebenarnya. 

Dalam surat al- Hasyr, Allah swt. bercerita tentang orang- 
orang munafiq dengan mengarahkan sasaran firman-Nya kepada 
orang-orang mu’ min sebagai berikut : 



^ ’>' 7 \ "..-r r- - „ v 



“Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada 
Allah. Yang demikian itu, karena mereka adalah kaum yang tiada 
mengerti". ( Q.S. al-Hasyr: 13 ). 

Dalam surat al-Munafiqun, Allah swt. berfirman : 







“Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka 
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka 
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dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti”. 

(Q.S. al-Munafiqun:3). 






“ Mereka orang-orang yang mengatakan ( kepada orang-orang 
Anshar) : Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang- 
orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah saw. supaya mereka 
bubar (meninggalkan Rasulullah). Padahal kepunyaan Allah lah 
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafiq itu 
tidak memahami”. ( Q.S. al-Munafiqun: 7 ). 

Dengan demikian, orang-orang munafiq itu mempunyai nasib 
yang lebih tragis lagi dari apa yang digambarkan Al Qur’an, yaitu 
sebagai “ Kaum yang tidak mengerti”. 



Hal itu, karena orang-orang munafiq mengira, bahwa diri mereka 
adalah jenius, mampu bermain dengan dua tali, dan hidup berwajah 
dua, dan mereka mampu menipu Allah dan orang-orang beriman. 
Jika mereka berjumpa dengan orang-rang beriman, mereka berkata 
: “Kami beriman”. Dan apabila mereka kembali kepada syetan- 
syetan mereka, mereka berkata : “Kami bersama Anda”. 

Akan tetapi, Allah membongkar kedok mereka, menelanjangi 
skandal mereka, sikap plin-plan mereka, dan membeberkan tipu- 
daya mereka di berbagai ayat. Antara lain : 






Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang mu ’ min, padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedangkan mereka tidak sadar”. 

( Q.S. al-Baqarah: 9 ). 

Yang penting, mereka itu telah ditelanjangi di hadapan Allah 
dan manusia. Mereka pun merugi, baik di dunia atau pun di akhirat. 
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Dan mereka berhak untuk menempati lapisan terbawah dari api 
neraka. Oleh sebab itu, kedunguan mana lagi yang lebih besar dari 
ketololan mereka itu ? 



Q KESIMPULAN 

Fiqih dalam bahasa Al Qur’ an bukanlah “fiqih” menurut istilah. 
Tetapi adalah “faham” akan tanda-tanda kebesaran Allah, sunnah- 
Nyadi jagat raya, faham terhadap kehidupan dan masyarakat. Sehingga 
bisa “memahami secara mendalam” tentang agama, seperti yang 
digambarkan di dalam surat at-Taubah : 






“ Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’ min itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka itu beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya”. ( Q.S. at-Taubah: 122 ). 

Di sini maksudnya bukan “faham taqlid”. Sebab “faham” yang 
demikian itu tidak akan menghasilkan dampak peringatan yang bisa 
melahirkan rasa hawatir atau takut, tetapi akan lebih jauh lagi dari 
arti peringatan yang merupakan tugas da’wah itu sendiri. 

Senada dengan itu, Rasulullah saw. bersabda : 



( j*— •) 
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“Barangsiapa yang dikehendaki Allah meraih kebaikan, maka 
Dia akan memberikan kefahaman tentang agama”. 

Artinya, bahwa Allah swt. menyinari mata hatinya, sehingga 
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ia benar-benar sangat mendalam dalam memahami hakekat agama, 
rahasia dan maksud-maksudnya. Ia tidak terpaku hanya pada kata- 
kata dan kulitnya saja. 
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JENIS-JENIS FIQIH (PEMAHAMAN) 
YANG DIBGTGHKAN 



Dalam berbagai kesempatan, telah banyak sayabicarakan tentang 
jenis-jenis ftqih (pemahaman) yang dibutuhkan, atau minimal sebagian 
telah dibicarakan. 

Antara lain, dalam buku saya “Islam Extrim” mengenai pemahaman 
Sunnatullah dan tahapan-tahapan kerja. Dan disebutkan pula dalam 
buku saya yang paling akhir “Kebangkitan Islam Antara Perbedaan 
Yang Disyari’atkan Dan Perpecahan Yang Tercela”. Yaitu dalam 
sebuah topik yang membahas tentang satu modus pemahaman fundamental 
yang diidam-idamkan, yaitu memahami perbedaan. 

Disebutkan dalam buku tersebut, bahwa ada lima jenis fiqih 
(pemahaman) yang dibutuhkan. Tapi dalam buku ini hanya difokuskan 
pada dua jenis fiqih saja, yaitu : 

1. Fiqih Muwazanat (Pemahaman tentang pertimbangan- 

pertimbangan) 

2. Fiqih Aulawiyat (Pemahaman tentang prioritas-prioritas utama). 

Dan marilah kita telaah sejenak kedua fiqih pemahaman ini. 

FIQIH MUWAZANAT 

Yang dimaksud dengan “Fiqih Muwazanat” di sini antara lain 
ialah sebagai berikut : 

a. Pertimbangan antara beberapa kemaslahatan yang satu dengan 
lainnya, ditinjau dari segi kadar dan kapasitasnya, kedalaman 
dan pengaruhnya, keabadian dan kesinambungannya. 
Pertimbangan tentang maslahat mana yang harus diprioritaskan 
dan diperhitungkan, serta mana pula yang harus dibatalkan 
dan dikesampingkan. 

b. Pertimbangan antara beberapa kerugian yang satu dengan 
lainnya ditinjau dari berbagai sudut pandang yang telah 
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disebutkan di atas. Kerugian mana yang harus didahulukan 
antisipasinyadan mana pula yang harus ditunda atau digagalkan. 

c. Pertimbangan antara kemaslahatan dan kerugian, apabila 
kedua masalah ini saling bertentangan. Kita harus tahu, 
kapan kita mengutamakan menghindar dari kerugian daripada 
mengejar maslahat. Dan kapan pula kerugian itu dimaklumi 
demi meraih kemaslahatan. 

DUA TINGKAT PEMAHAMAN (FIQIH) YANG DIBUTUHKAN 

Dalam kaitan ini, kita membutuhkan dua buah tingkatan pema- 
haman. 

• Kebutuhan pada Pemahaman Syar’i 

Tingkatan pertama adalah “Pemahaman Syar’i” yang berdasarkan 
kepada pemahaman yang mendalam tentang nash-nash hukum syara’ 
serta maksud-maksudnya. Bagi mereka yang meneliti hukum-hukum 
dan nash-nash, serta menyelami rahasia-rahasia syari’ at, maka dalil- 
dalil itu baginya sudah cukup jelas. 

Syari ’ at Islam itu datang hanya untuk mewujudkan kemaslahatan 
manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan itu secara berurutan 
dikenal sebagai berikut : kemaslahatan primer ( Dharuriyat), sekunder 
(Hajiyat) dan tersier (Tahsiniyat). 

•Kebutuhan pada Pemahaman Realitas 

Tingkatan kedua: ialah “Pemahaman Realitas” berdasarkan 
pengkajian yang akurat dan tepat tentang kenyataan yang sedang 
dialami dengan berbagai aspek permasalahannya. Pengkajian yang 
ditopang dengan data-data yang akurat dan fakta-fakta yang nyata, 
dibarengi dengan sikap kehati-hatian serta ketelitian terhadap 
kemungkinan terjadinya pemalsuan angka-angka fiktif yang berdasarkan 
kepada selebaran-selebaran gelap, data yang minim, statement yang 
tidak mencukupi syarat, angket, dan pertanyaan- pertanyaan yang 
diarahkan demi kepentingan motifasi parsial tertentu, dan bukan 
demi kepentingan kebenaran secara menyeluruh. 
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